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Abstrak
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kakay panduan praktikum kimia
kelas X SMA semester Il berbasis inkuiri terbimbibgrdasarkan kriteria isi,
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan, serta untekgetahui respon siswa
terhadap buku panduan praktikum tersebut. Penelitia merupakan penelitian
pengembangan dengan desain penelit@search and Development (R&Bang
dilakukan hingga tahap studi pengembangan. Insmuiyeng digunakan pada
penelitian ini yaitu lembar validasi dan lembar letgrespon siswa. Analisis data
penelitian dilakukan secara deskriptif kuantitatifdikator pencapaian kelayakan
dari panduan praktikum ini adalah rata-rata peesentlari penilaian validas61%
dan respon siswa51%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelayakandpan
praktikum yang dikembangkan ditinjau dari kriteisa penyajian, kebahasaan, dan
kegrafikan memperoleh rentang persentase 73,33%3@&engan kategori layak-
sangat layak. Hasil respon siswa terhadap pandrektiium yang dikembangkan
adalah baik dengan persentase rata-rata 93,44%.
Kata Kunci: Panduan Praktikum Kimia, Inkuiri Terbimbing.

Abstract

This study aims to determine the feasibility ofneiséry lab guided with guided-
inquiry oriented for I grade students of Senior High School in secondestn
based on the criteria of content, presentationguiistic and graphic, and to
investigate the student’s responses. This reseiarthe development research that
used Research and Development (R&D) design butelinto the development study.
Instruments of this research are validation sheetd,a student's response
questionnaire. The results showed that feasibdftghe chemistry lab guide that is
viewed from content, presentation, linguistic, agrhphic criteria obtain the
percentage ranges from 73.33% to 93.33%. The redudtudent’s response to this
chemistry lab guide is good with an average pemgat93.44%.

KeyWords: Chemistry Lab Guide, Guided-inquiry.
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terpadu sebagaimana amanat UU Nomormetode ilmiah seperti merumuskan
20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikanmasalah, mengajukan hipotesis,
Nasional pada penjelasan pasal 35, dimenentukan variabel, merancang dan
mana kompetensi lulusan merupakan melakukan praktikum, menganalisis data
kualifikasi kemampuan Ilulusan yang yang diperoleh dari praktikum, dan
mencakup sikap, pengetahuan, danmenarik simpulan guna menemukan
keterampilan siswa yang harus dipenuhi konsep secara mandiri.
atau dicapai [1]. Salah satu upaya agar siswa dapat
Tujuan kurikulum 2013 adalah menerapkan metode ilmiah tersebut yaitu
mempersiapkan manusia Indonesia agarmenerapkan strategi inkuiri  dalam
memiliki kemampuan hidup sebagai pembelajaran. Menurut Sanjaya [4],
pribadi dan warga negara yang beriman, inkuiri adalah kegiatan pembelajaran yang
produktif, kreatif, inovatif, dan efektif =menekankan pada proses berpikir secara
serta mampu  berkontribusi  pada kritis dan analitis untuk mencari dan
kehidupan bermasyarakat, berbangsa,menemukan sendiri jawaban dari suatu
bernegara, dan peradaban dunia [2]. masalah yang dipertanyakan.
Untuk  mencapai tujuan tersebut, Dalam pembelajaran inkuiri
kurikulum 2013 lebih mengembangkan terkadang terjadi  kesalahan  atau
pengalaman belajar yang memberikan penyimpangan dari kaidah, konsep, atau
kesempatan luas bagi siswa untuk prinsip yang menjadi fokus pembelajaran,
menguasai kompetensi yang diperlukan di sehingga dibutuhkan suatu bimbingan.
kehidupan masa kini dan masa depanPembelajaran inkuiri yang membutuhkan
dengan mendorong siswa agar mampubimbingan disebut inkuiri terbimbing.
lebih baik dalam melakukan observasi, Menurut Kuhlthau [5], inkuiri terbimbing
bertanya, bernalar, dan mengkomunikasi- memiliki ciri dimana topik pembelajaran
kan, apa yang mereka peroleh atauditentukan oleh guru, materi pembelajaran
ketahui  setelah —menerima materi juga ditentukan oleh guru, sedangkan
pembelajaran. desain dan prosedur pembelajaran
Kimia merupakan salah satu mata dirumuskan bersama oleh guru dan siswa,
pelajaran  yang tercantum dalam selanjutnya hasil atau analisis serta
kurikulum 2013. Kimia merupakan ilmu simpulan ditentukan oleh siswa.
yang berlandaskan eksperimen, artinya Hasil angket dari beberapa siswa
konsep-konsep yang terdapat dalam SMAN 16 Surabaya dan SMAN 1 Blitar
materi kimia dapat dibuktikan melalui pada pra penelitan  menunjukkan
kegiatan praktikum. Keberhasilan dan sebanyak 66,43% siswa menyatakan
keefektifan pembelajaran melalui praktikum kimia itu sulit dikarenakan
kegiatan praktikum . dipengaruhi = oleh siswa, kurang -memahami materi yang
beberapa faktor, salah satunya yaitu akan dipraktikumkan dan bingung dengan
adanya panduan praktikum. Panduan prosedur praktikumnya sehingga masih
praktikum merupakan pedoman membutuhkan penjelasan dari guru.
pelaksanaan praktikum yang berisi tata Berdasarkan hasil wawancara dengan
cara persiapan, pelaksanaan, analisis datguru kimia di SMAN 16 Surabaya bahwa
dan pelaporan [3]. panduan praktikum yang digunakan
Kegiatan praktikum akan lebih dalam kegiatan praktikum kimia berupa
bermakna apabila siswa diberi lembar kegiatan siswa yang dibuat oleh
kesempatan untuk berperan lebih banyakguru sendiri dan panduan kegiatan
dalam praktikum, tidak hanya melakukan praktikum yang diambil dari buku paket
praktikum saja tetapi juga menerapkan kimia atau LKS dari penerbit. Hasil
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observasi terhadap panduan kegiatanSurabaya untuk memperoleh data respon
praktikum pada beberapa buku paket dansiswa.

LKS kimia yang digunakan di sekolah Data hasil validasi terhadap
maupun di pasaran rata-rata hanyapanduan praktikum kimia  yang
memuat tujuan percobaan, daftar alat dikembangkan dianalisis dengan
bahan, langkah kerja, pertanyaan untuk menggunakan metode deskriptif

analisis, dan kesimpulan. Panduan kuantitatif. =~ Analisis ini  dilakukan

kegiatan praktikum tersebut belum terhadap setiap aspek yang tertuang dalam

memuat keseluruhan tahapan metodelembar validasi. Persentase dari data

ilmiah seperti yang disebutkan di atas. angket ini  diperoleh  berdasarkan
Berdasarkan uraian di atas, peneliti perhitungan skala Likert seperti pada

melakukan penelitian untuk -mengem- Tabel 1.

bangkan panduan praktikum kimia

berbasis inkuiri terbimbing untuk kelas X Tabel 1 Skala Likert

SMA semester Il. Materi pembelajaran Penilaian Nilai Skala
yang digunakan pada penelitian ini Sangat kurang 1
meliputi larutan elektrolit dan Kurang 2
nonelektrolit, reaksi redoks, dan hukum Cukup 3
kekekalan massa. Tujuan penelitian ini Baik 4

adalah untuk mengetahui kelayakan dan Sangat Baik 5
respon siswa terhadap panduan praktikum [7]

yang dikembangkan.
Untuk -~ menghitung  persentase

METODE kelayakan digunakan persamaan berikut
Penelitian ini merupakan penelitian

pengembangan yang menggunakan model K=—"x100%

pengembangan  Research and NXR

Development(R&D) yang terdiri dari 3 Keterangan:

tahap, yaitu studi pendahuluan, studi K = persentase Kelayakan

pengembangan, dan evaluasi [6]. Namunf = jumlah keseluruhan jawaban validator

dalam penelitian ini hanya dilakukan N = Skor tertinggi dalam angket

tahap studi pendahuluan dan studi R = Jumlah validator [7]

pengembangan saja. | Hasil  persentase  kelayakan
Pada penelitian pengembangan ini panduan praktikum yang dikembangkan

dilakukan penilaian kelayakan melalui  djinterpretasikan sesuai Tabel 2.

metode angket. Metode ini digunakan

untuk  memperoleh data  penilaian Tabel 2. Interpretasi Skor Kelayakan

kelayakan atau validasi dari para validator = persentase (%) K ategori

terhadap panduan praktikum yang 0-20 Sangat kurang layak

dikembangkan melalui instrumen lembar 21 — 40 Kurang layak

validasi dan untuk mengetahui respon 41 — 60 Cukup layak

siswa melalui instrumen lembar angket 61 — 80 Layak

réspon siswa. 81— 100 Sangat layak
Validasi dilakukan oleh 3 orang [7]

dosen pendidikan kimia Universitas

Negeri Surabaya. Setelah melalui tahap Berdasarkan  kriteria  tersebut,

validasi, panduan praktikum diujicobakan panduan  praktikum  kimia  yang
secara terbatas ke 15 siswa SMAN 16 dikembangkan dikatakan ~memenuhi
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kriteria apabila hasil persentase61% Berdasarkan hasil kelayakan isi
sehingga layak digunakan sebagai yang memperoleh rentang persentase
penunjang kegiatan praktikum di sekolah. kelayakan 73,33-93,33% dengan kategori
Hasil respon siswa pada uji coba layak - sangat layak menunjukkan bahwa
terbatas dianalisis secara deskriptif panduan praktikum berbasis inkuiri
kuantitatif menggunakan skala Guttman terbimbing yang dikembangkan telah

seperti pada Tabel 3. memenuhi  kriteria  kelayakan isi
berdasarkan Panduan Pengembangan
Tabel 3. Skala Guttman Bahan Ajar yang meliputi: kesesuaian
Jawaban Nilai/Skor materi  dengan  kurikulum 2013,

v 1 Kompetensi Inti (KI), dan Kompetensi
ra Dasar (KD); kesesuaian materi dengan
Tidak 0 kebutuhan siswa; kebenaran substansi

[7] materi; dan kesesuaian tahapan inkuiri
terbimbing dalam kegiatan praktikum [8].

digunakan persamaan berikut dengan Kompetensi Isi, Kompetensi
s kol Dasar, dan tujuan pembelajaran
= OB X 100% dikarenakan pemilihan materi dalam

X pertanyaanX X responden . ..
panduan praktikum ini berpedoman pada
Keterangan; K = Persentase kurikulum SMA 2013. Pada standar isi

Respon siswa terhadap panduan kurikulum 2013 KD kelas X semester |l

praktikum yang dikembangkan dikatakan Yang membutuhkan praktikum yaitu KD

baik apabila memperoleh persentase 3.8, 3.9, 3.11, 4.8, 4.9, dan 4.11 yang di
>51% dalamnya ~memuat materi larutan

elektrolit dan nonelektrolit, redoks, dan
sub materi hukum kekekalan massa,
HA_S”' D_AN _PEM BAHASAN sehingga materi tersebut yang digunakan
Hasl Validasi _ pada panduan praktikum [2].

kriteria meliputi kriteria isi, penyajian, digunakan pada panduan praktikum ini
kebahasaan, dan kegrafikan. Data hasiltelah memenuhi ciri utama pembelajaran

validasi disajikan pada Tabel 4. inkuiri yang meliputi: (1) menekankan
pada aktivitas siswa secara maksimal

Tabel 4. Hasil Validasi untuk ‘mencari dan menemukan, (2)
NoO Kriteria Rentang K ategori seluruh aktivitas yang dilakukan siswa
Kelayakan = Persentase diarahkan untuk mencari-dan menemukan

1 Isi 73,33- L _sL jawaban - sendiri - dari ‘sesuatu yang
93,33% dipertanyakan, (3) mengembangkan

2 Penyajian 73,33- L_sL kemampuan berpikir secara sistematis,

93,33% logis, dan kritis [4].

3 Kebahasaan 86,67- sL I?erdasarkan hasil kelayakan
93,33% penyajian yang memperoleh rentang
4 Kegrafikan 86,67- sL persentase 73,33-93,33% dengan kategori
93,33% layak - sangat layak menunjukkan bahwa

Keterangan: L = Layak; SL = Sangat panduan praktikum yang dikembangkan
Layak telah  memenuhi kriteria  penyajian

berdasarkan Panduan Pengembangan
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Bahan Ajar yang meliputi kejelasan telah memenuhi kriteria kebahasaan
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai; berdasarkan Panduan Pengembangan
pemberian motivasi dan daya tarik; dan Bahan Ajar yang meliputi: penulisan
urutan sajian serta kelengkapan informasi panduan praktikum menggunakan bahasa
[8]. Indonesia yang baik dan benar, penulisan
Tujuan pembelajaran pada panduan panduan praktikum menggunakan bahasa
praktikum telah memuat unsur ABCD yang sesuai dengan tingkat perkembangan
yaitu Audience, Behaviour, Condition, siswa, memiliki keruntutan bahasa atau
dan Degree Hal ini sesuai dengan ketertautan antar kalimat dan paragraf,
pendapat Sanjaya [4] bahwa tujuan penulisan panduan praktikum mengguna-
pembelajaran sebaiknya mengandungkan istilah yang tepat dan mudah
unsur ABCD yaituAudience(siapa yang ' dipahami siswa, serta menggunakan
harus memiliki kemampuan)Behavior istilah, simbol, atau lambang secara ajeg
(perilaku bagaimana yang diharapkan [8].
dapat dimiliki), Condition (dalam kondisi Penulisan panduan praktikum telah
dan situasi yang bagaimana subjek dapatmenggunakan bahasa yang sesuai dengan
menunjukkan kemampuan sebagai hasiltingkat perkembangan siswa, dimana
belajar yang telah diperolehnya), dan siswa SMA yang berusia 15-17 tahun
Degree (kualitas atau kuantitas tingkah berada pada tingkat operasi formal
laku yang diharapkan dicapai sebagai menurut Piaget. Menurut Piaget [9]
batas minimal). seseorang dalam tingkat kognitif operasi
Pemberian motivasi pada panduan formal memiliki pemikiran abstrak, murni
praktikum dinilai baik dikarenakan pada dan simbolis serta telah mampu
panduan praktikum terdapat fenomena menyelesaikan masalah-masalah melalui
dalam kehidupan sehari-hari. Fenomenapenggunaan eksperimentasi sistematis.
digunakan untuk mengikat rasa ingin tahu Berdasarkan hasil kelayakan
siswa sebagai bagian dari tahap orientasikegrafikan yang memperoleh rentang
pada proses inkuiri. Hal ini sesuai dengan persentase 86,67-93,33% dengan kategori
pendapat Sanjaya [4] bahwa pada tahapsangat layak menunjukkan bahwa
orientasi, guru hendaknya membina panduan praktikum yang dikembangkan
suasana atau iklim pembelajaran yangtelah memenuhi  kriteria  kegrafikan
responsif dengan cara meransang danberdasarkan Panduan Pengembangan
mengajak siswa untuk berpikir guna Bahan Ajar yang meliputi; desain
menemukan jawaban dari suatu masalah. tampilan, layout atau tata letak,
Penyajian informasi pada panduan penggunaan jenis dan ukuran huruf [8].
praktikum disajikan lengkap yaitu berisi Pemilihan huruf dan penggunaan
sampul yang mepresentasikan isi panduanvariasi huruf pada panduan praktikum ini
praktikum, kata pengantar, daftar isi, dinilai sangat baik karena telah sesuai
adanya petunjuk penggunaan panduandengan keterbacaan siswa. Hal ini sesuai
praktikum untuk guru dan siswa, tata dengan pendapat Arsyad [10] yang
tertib laboratorium kimia, panduan menyatakan, huruf yang dipilih harus
keselamatan kerja, pengenalan alat disesuaikan dengan keterbacaan siswa dan
laboratorium, hingga daftar pustaka. harus dihindari penggunaan huruf kapital
Berdasarkan hasil kelayakan untuk seluruh teks agar pesan dapat
kebahasaan yang memperoleh rentangdipahami siswa.
persentase 86,67-93,33% dengan kategori
sangat layak menunjukkan bahwa
panduan praktikum yang dikembangkan
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Has| Angket Respon Siswa Hasil respon siswa pada kriteria
Setelah melalui tahap validasi, penyajian memperoleh persentase 88,89%
panduan praktikum kimia kelas X sehingga dikategorikan baik. Hal ini
semester Il berbasis inkuiri terbimbing menunjukkan bahwa penyajian panduan
yang dikembangkan diujicobakan secara praktikum yang dikembangkan menarik
terbatas kepada 15 siswa kelas X SMAN sehingga bisa membangkitkan motivasi
16 Surabaya pada tanggal 8-9 Juni 2016.siswa untuk belajar melalui praktikum.
Dari hasil uji coba terbatas diperoleh data Hasil respon siswa pada kriteria
respon siswa terhadap panduan praktikumkebahasaan memperoleh persentase 100%
yang dikembangkan. Data hasil angket sehingga dikategorikan baik. Hal ini
respon siswa disajikan pada Tabel 5. menunjukkan  bahwa bahasa yang
digunakan dalam panduan praktikum ini

Tabel 5. Hasil Angket Respon Siswa mudah dipahami siswa dan penggunaan

No Kriteria Persentase Kategori bahasa telah sesuai dengan tingkat

1 Isi 96,00% Baik perkembangan kognitif siswa.

2 Penyajian 88,89% Baik Hasil respon siswa pada kriteria

3 Kebahasaan 100% Baik kegrafikan memperoleh persentase 88,89%

4  Kegrafikan 88,89% Baik sehingga dikategorikan baik. Hal ini
Rata-rata 93,44% Baik menunjukkan bahwa jenis, ukuran, dan

penggunaan variasi huruf pada panduan
Panduan Praktikum yang praktikum ini sangat baik.

dikembangkan memperoleh respon baik

dari siswa dengan persentase rata-rataSlMPULAN

sebesar 93,44%. Ditinjau dari setiap

Berdasarkan hasil penelitian dan

kriteria juga memperoleh respon yang Pembahasan dapat disimpulkan bahwa:

baik dengan perolehan persentase di atasl
51% pada masing-masing kriteria.

Hasil respon siswa pada kriteria isi
yaitu baik, dimana 96% siswa menjawab
‘va”’ atas pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan. Panduan praktikum berbasis
inkuiri  terbimbing yang dikembangkan
dapat membantu siswa membangun 2.
pengetahuannya sendiri. Hal ini sesuai
dengan teori konstruktivisme dan teori
belajar bermakna.

Menurut teori konstruktivisme oleh
Guskey & Anderman [11], salah satu
prinsip penting dalam pembelajaran
adalah  siswa  harus
pengetahuan di dalam benaknya sendiri.1.
Sementara  menurut  teori  belajar
bermakna oleh Ausubel [12], seseorang
yang bisa mengaitkan hal-hal baru yang 2.
diperoleh dengan hal-hal yang sudah ada
dalam  struktur  kognitifnya  akan
memunculkan suatu kebermaknaan.

Panduan  praktikum kimia kelas X
SMA semester Il berbasis inkuiri
terbimbing  yang  dikembangkan
ditinjau dari kriteria isi, penyajian,
kebahasaan, dan kegrafikan mendapat
rentang persentase 73,33-93,33%
dengan kategori layak-sangat layak.
Hasil respon siswa terhadap panduan
praktikum kimia kelas X SMA
semester Il berbasis inkuiri terbimbing
yang dikembangkan adalah baik
dengan  persentase rata-rata sebesar
93,44%.
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